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SUMMARY

Evaluation of yield potential of com varieties and lines 

{Zea mays L.) (Supervised by DWI PUTRO PRIADI and FIRDAUS 

SULAIMAN).

ERIE MULYATI.

The objective of this experiment was to evaluate the growth and yields of 

com varieties (Zea mays L.) which had adaptation ability and high yield.

The research was conducted on May to August 2007 at Balai Agroteknologi 

Terpadu Ministry State of Research and Technology in North of Indralaya, Ogan Ilir,

South Sumatera.

The research used randomized block design consists of twelve treatments

with three replications. The treatments were ten varieties (Sukmaraga, Srikandi

Kuning, Gumarang, Srikandi Putih, Anoman, Sukmaraga #, Lamuru, Pulut Harapan,

Bima-2 and Bima-3) and two galur harapan (G. 180/MR. 14 and G.193/MR. 14).

The result of this research showed that varietie populations and lines 

influenced very significantly to the plant height, leave number, flowering dates, 

harvest date, seed number/ear row, ear rows/cob, bulai disease percentage and the 

seed yield, Ieaf chloropyl, but did not influence leaf width, and 100 seed weight.

Varieties Bima-2 and galur G. 180/MR. 14 were varieties and galur that had 

the highest yields compared to other varieties and lines. The production rotation for 

these varieties were 2,33 ton/ha for Bima-2 varieties and 1,72 ton/ha for 

G. 180/MR. 14 lines and Anoman varieties, Pulut Harapan and Srikandi Putih had the 

lowest yields with 0,33 ton/ha, 0,19 ton/ha and 0,42 ton/ha.



RINGKASAN

Uji Daya Hasil Varietas dan Galur Tanaman Jagung 

(Zea L.) (Dibimbing oleh DWI PUTRO PRIADI dan FIRDAUS

SULAIMAN).

ERIE MULYATI.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan hasil 

varietas-varietas jagung (Zea mays L.) yang dapat beradaptasi dan berpotensi hasil 

tinggi.

Penelitian ini dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai Agro Teknologi 

Terpadu Kementerian Negara Riset dan Teknologi di Kecamatan Indralaya Utara, 

Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan pada bulan Mei sampai dengan Agustus

2007.

Metode penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)

dengan dua belas perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali, sehingga terdapat 36

unit percobaan. Perlakuan tersebut adalah 10 varietas (Sukmaraga, Srikandi kuning,

Gumarang, Srikandi Putih, Anoman, Sukmaraga #, Lamuru, Pulut Harapan, Bima-2,

Bima-3), dan 2 galur harapan (G.180/MR.14 dan G.193/MR.14).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa populasi varietas dan galur jagung 

berpengaruh sangat nyata terhadap peubah tinggi tanaman, jumlah daun, umur 

berbunga, umur panen, jumlah biji/baris, jumlah baris/tongkol, persentase penyakit 

bulai dan hasil biji tetapi memberikan pengaruh nyata terhadap peubah klorofil daun, 

serta memberikan pengaruh tidak nyata terhadap peubah indeks luas daun dan berat 

100 biji.



Varietas Bima-2 dan galur G.180/MR.14 merupakan varietas dan galur yang

mempunyai daya hasil tertinggi dibandingkan dengan varietas dan galur yang lain.

Kisaran produksi untuk varietas ini adalah 2,33 ton/ha untuk varietas Bima-2 dan

1,72 ton/ha untuk galur G.180/MR.14 sedangkan varietas Anoman, Pulut Harapan

dan Srikandi Putih mempunyai daya hasil terendah dengan hasil 0,33 ton/ha untuk

varietas Anoman, 0,19 ton/ha untuk varietas Pulut Harapan dan 0,42 ton/ha untuk

varietas Srikandi putih.
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L PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Jagung (Zea mays L.) merupakan salah satu komoditas utama tanaman 

pangan. Tanaman ini merupakan bahan makanan pokok kedua terpenting setelah 

padi (Oryza sativa). Jagung telah digunakan sebagai bahan makanan pokok oleh 

lebih dari 18 juta rakyat Indonesia, selain sebagai bahan baku industri dan pakan 

ternak (BPTP, 2000).

Produksi jagung nasional meningkat setiap tahun, namun hingga kini belum 

mampu memenuhi kebutuhan domestik sekitar 11 juta ton per tahun, sehingga masih 

mengimpor dalam jumlah besar hingga 1 juta ton, yaitu sebagian besar kebutuhan 

jagung domestik untuk pakan atau industri pakan (57 %), sisanya sekitar 34 % untuk

pangan dan 9 % untuk kebutuhan industri lainnya (Mejaya et al., 2005).

Produksi jagung nasional pada tahun 2005 sebesar 11,4 juta ton per tahun. 

Sebelumnya pada tahun 2003 Indonesia mengimpor 1,5-2 juta ton jagung. Jumlah 

ini menurun menjadi 400 ribu ton akhir tahun 2005. Produksi jagung rata-rata di 

Sumatera Selatan masih relatif rendah yaitu 2,7 ton per hektar (SPHB Sumatera

Selatan, 2003).

Masih rendahnya produksi jagung nasional antara lain disebabkan belum 

menyebarnya pemakaian varietas unggul, minimnya permodalan petani serta 

pemakaian pupuk dan cara bercocok tanam yang belum sesuai anjuran. Upaya 

peningkatan produksi jagung perlu mendapat perhatian besar sehingga swasembada

1
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jagung bisa terwujud (Suprapto, 2001). Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk 

meningkatkan produksi jagung diantaranya perbaikan varietas, intensifikasi lahan 

ektensifikasi lahan dengan pemanfaatan lahan-lahan tidur (Gofar et al.,maupun

1999).

Produksi jagung juga dapat ditingkatkan dengan pemakaian varietas unggul 

bersari bebas maupun hibrida1. Jagung hibrida dapat memberikan hasil yang lebih 

tinggi daripada jagung bersari bebas. Perbedaan hasil antara jagung hibrida dan 

bersari bebas akan semakin tinggi pada lahan yang produktif.

Pembudidayaan jagung di Indonesia dilakukan pada lingkungan yang 

beragam. Saat ini dalam setahun luas areal panen jagung sekitar 3,3 juta ha. Hasil 

survey yang dilakukan tahun 1999, sekitar 80 % dari areal pertanaman jagung di 

Indonesia ditanami varietas unggul yang terdiri atas jagung bersari bebas (komposit) 

dan hibrida masing - masing 56 % dan 24 %, sedang sisanya 20 % varietas lokal. 

Sedangkan pada tahun 2000, sekitar 75 % dari areal pertanaman jagung di Indonesia 

telah ditanami varietas unggul terdiri atas 28 % jenis hibrida dan 47 % jenis 

komposit, sisanya 25 % varietas komposit lokal (Nugraha et al., 2002).

Salah satu cara peningkatan produksi jagung nasional adalah penggunaan 

varietas unggul, yang memiliki sifat berdaya hasil tinggi, tahan hama penyakit 

utama, dan stabil di berbagai target lingkungan. Untuk melihat keunggulan calon 

varietas maka pengujian perlu dilakukan di banyak lingkungan dan lokasi. Pengujian 

seringkah memberikan penampilan tanaman dan peringkat genotif yang berbeda 

dengan berubahnya lingkungan (Hadiatmi et al., 2001).

http://w ww.litbang deptan.go.id
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Uji multilokasi merupakan tahap penting sebelum suatu galur harapan dilepas 

sebagai varietas unggul baru. Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui adaptasi, 

stabilitas serta hasil galur-galur harapan yang diuji, dengan tujuan untuk 

mendapatkan varietas unggul baru yang berdaya hasil tinggi serta dapat beradaptasi 

dengan baik di lingkungan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan hasil

varietas-varietas jagung (Zea mays L.) yang dapat beradaptasi dan berpotensi hasil

tinggi.

C. Hipotesis

Diduga dari beberapa varietas-varietas jagung (Zea mays L.) yang di uji 

terdapat varietas yang mampu beradaptasi dan berproduksi hasil tinggi.
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